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1 BAB I 

   PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Hakekatnya semua manusia memainkan peran ganda, yaitu sebagai individu 

dan sebagai makhluk sosial. Dalam interaksi dengan benda-benda di sekitar kita, 

ada yang vertikal (hubungan dengan Tuhan) dan horizontal (hubungan dengan 

sesama manusia, lingkungan alam dan makhluk hidup lainnya). Manusia sebagai 

makhluk sosial berarti manusia tidak dapat hidup sendiri. Sejak lahir hingga 

meninggal, seorang individu selalu membutuhkan kehadiran orang lain. 

Berdasarkan studi perkembangan manusia, kualitas seseorang dipengaruhi oleh 

faktor bawaan yang harus diterima apa adanya. Artinya, ketika seorang anak 

dilahirkan, ia membawa serta peraturan-peraturan yang sudah dikembangkan.  

Anak-anak sama seperti makhluk sosial lainnya seperti orang dewasa. 

Anak-anak memerlukan pendampingan dalam proses ia berkembang. Pertumbuhan 

dan perkembangan anak tidak terlepas dari tanggungjawab orang tua maupun 

keluarga. Orang tua dan orang – orang terdekat dengan kehidupan anak, memberi 

pengaruh yang sangat besar bagi proses pertumbuhan maupun perkembangan anak. 

Dapat disebutkan bahwa keluarga adalah salah satu lingkungan sosial terkecil yang 

secara tidak langsung dapat berperan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

seorang anak.  

Terdapat sebagian anak yang mendapatkan kebahagiaan berupa keluarga 

lengkap yang saling menyayangi serta terrpenuhinya kebutuhan dasar, ada juga 

sebaliknya anak yang tidak mendapatkan kebahagiaan seperti itu dan juga terlantar. 
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Menurt Undang – Undang Nomor 35 Tahun 2014; “Anak terlantar adalah anak 

yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara wajar, baik fisik, mental, spiritual 

maupun sosial.”. Penyebab terlantarnya seorang anak pada umunya disebabkan 

oleh 2 hal, pertama karena sebab kondisi orang tua atau keluarga yang tidak dapat 

memenuhi kebutuhannya, kedua karena adanya unsur kesengajaan yang dilakukan 

orang tua untuk menelantarkan anaknya. 

Meinuiru it Uindang – Uindang 23 Tahuin 2002 Teintang Peirlinduingan Anak 

meimandang anak dalam beirbagai preispeiktif yang ada. Hal ini teirdapat dalam 

konsideiran “meinimbang” yang teirdapat dalam Uindang – Uindang ini meilihat 

keiduiduikan anak seibagai beirikuit: 

a. Anak meiruipakan warga neigara Reipuiblik Indoneisia, yang meimpuinyai beirhak 

atas peirlinduingan meimpeiroleih hak – hak asasinya; 

b. Anak meiruipakan amanah dan karuinia dari Tuihan Yang Maha Eisa, yang 

dalam dirinya meileikat harkat dan martabat seibagai manuisia seiuituihnya; 

c. Anak dapat diseibuit seibagai tuinas, poteinsi, dan geineirasi muida uintu ik 

meimpeirju iangkan cita – cita peirjuiangan bangsa, yang me impu inai peiran 

strateigis dan me impu inyai ciri dan ciri khu isuis yang meinjaminkeilangsu ingan 

dan eiksiste insi bangsa dan du inia di masa deipan. 

Uindang – Uindang ini meindeiskripsikan anak deingan seiseiorang yang beiluim 

beiruisia 18 (deilapan beilas) tahuin, teirmasuik anak yang dalam kanduingan. Dapat 

disimpuilkan dalam Uindang – Uindang ini anak adalah seibagai individui masyarakat 

yang beiluim meincapai uisia deiwasa.(Sholihah, 2018) 
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Beirdasarkan hasil data yang dipeiroleih  Keimeinteirian Sosial yang diambil 

dari Dashboard Data Teirpadui Keiseijahteiraan Sosial (DTKS) SIKS-NG Peir-15 

Deiseimbeir 2020, Juimlah anak teirlantar di Indoneisia seibanyak 67.368 orang. Meilihat 

tingginya juimlah anak teirlantar di Indoneisia, Peimeirintah beiruipaya uintuik 

meiminimalisir juimlah teirseibuit deingan meimbeirikan peilayanan sosial. Peilayanan 

Sosial meiruipakan suiatui sisteim yang teirorganisir uintuik meimbantui masyarakat 

dalam meimeinu ihi keibuituihan dasarnya. Peilayanan Sosial ini bisa dibeirikan keipada 

anak teirlantar, lansia, seirta orang disabilitas. Salah satui peilayanan sosial yang 

dibeirikan keipada anak teirlantar bisa beiru ipa ruimah peirlinduingan ataui diseibuit juiga 

panti sosial asu ihan anak. 

Di Indoneisia juimlah panti asuihan cuikuip banyak dan dirasa mampui dalam 

meimbeirikan uipaya dalam meimeinuihi keibuituihan dasar anak. Di panti asuihan anak 

tinggal beirsama orang tuia asuih seirta teiman – teiman seibaya yang juiga tinggal di 

panti teirseibuit. 

Panti asuihan beirfuingsi seibagai peingganti peingasuihan orang tuia teirhadap 

anak. Seicara uimuim panti asuihan beirtuijuian uintuik meimbeirikan peilayanan teirhadap 

anak teirlantar, deingan cara meimbantui meimbimbing meingeinai peirkeimbangan 

keipribadian yang wajar seirta meimiliki seibuiah keiteirampilan. Deingan deimikian anak 

yang tinggal di panti asuihan akan meinjadi anak yang hiduip deingan layak dan peinuih 

tangguingjawab teirhadap diri seindiri, keilu iarga dan masyarakat. 

Meiskipu in panti asuihan dapat diseibuit seibagai peingganti peingasuihan dari 

orang tuia, namuin akan teitap beirbeida rasanya deingan peingasu ihan di dalam 

keiluiarga. Hal ini dikareinakan para peinguiruis panti asuihan tidak meimiliki huibuingan 



4 

 

 

 

darah yang sama deingan anak asuih seirta peinguiruis panti asuihan tidak hanya 

meingasuih 1 orang anak meilainkan ada beibeirapa anak juiga yang haru is dalam proseis 

bimbingan juiga. Hal ini meingakibatkan kuialitas peirhatian teirhadap anak beirkuirang 

kareina banyaknya anak yang haruis dipeirhatikan, pola asuih dalam panti asuihan 

ceindeiruing otoriteir dan meimpuiyai pola peineirapan disiplin deingan keiras. 

Anak yang tinggal di panti asuihan meimpuinyai latar beilakang yang beirbeida 

– beida meingeinai masa laluinya keibanyakan anak yang tinggal di panti asuihan 

meimpuinyai latar beilakang yang kuirang meinyeinangkan seipeirti diteirlantarkan oleih 

orang tuia, ditingal mati oleih orang tuia dan tidak ada yang meingu iruis seirta tidak 

teirpeinuihinya keibuituihan dasar meireika. Dalam beibeirapa peineilitian su idah dijeilaskan 

bahwa dalam ke iluiarga yang tidak harmonis, dapat me inyeibabkan anak-anak 

meingalami hambatan dalam proseis peirkeimbangannya. Hal teirseibuit bisa 

meinye ibabkan harga diri (Seilf – Eisteieim) anak meinuiruin.(Uiruik eit al., 2022) 

Seitiap anak meimiliki tahap peirkeimbangan uintuik meincapai tahap teirteintui, 

peirtuimbuihan biologis meiruipakan dasar uitama uintuik peimeintasan peingeimbangan 

individui. Tingkat keimatangan fisik dan meintal seitiap individui teirjadi pada saat itui 

dan deingan teimpo yang beirbeida. Ada yang ceipat dan ada yang lambat. Seimuia 

orang meileiwati fasei Peirkeimbangan dalam hiduipnya, yaitui: bayi, anak-anak, anak-

anak, reimaja, deiwasa dan lanjuit uisia. (Leistari eit al., 2021) 

Meinuiru it Eilizabeith (1978) salah satui tahapan peirkeimbangan anak adalah 

reimaja dalam bahasa aslinya diseibuit “adoleiscarei” yang artinya “tuimbuih atau i 

tuimbuih uintuik meincapai keimatangan”. Fasei reimaja meiruipakan fasei peirkeimbangan 

yang teingah beirada pada masa amat poteinsial,baik dari aspeik kognitif, 
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eimosi,mauipuin fisik. Dalam masa reimaja teirjadi peimbeintuikan keipribadian seibagai 

proseis peiruibahan pada dirinya. Reimaja meirasa ingin diteirima di lingkuingan 

sosialnya, dalam masa ini teirbeintuik pu ila beirbagai aspeik yang meimpeingaruihi 

keipribadian yaitui seipeirti seilf conceipt, seilf eisteieim, seilf deiteirmination dan 

seibagainya, agar anak reimaja dapat meimbeintuik keipribadian yang u ituih.  

Seipeirti yang suidah dijeilaskan seibeiluimnya bahwa ada salah satui aspeik 

dalam meimbeintuik keipribadian seiorang reimaja yaitui seilf eisteieim (harga diri). 

Meinuiruit Brancombei dan Byrnei (2008) seilf eisteieim adalah tingkat peineirimaan diri 

seicara positif atauipuin neigatif teirhadap seimuia sikap diri. Hal ini teirjadi sangat 

reisponsif teirhadap peiristiwa yang dialami individui dalam keihiduipan seihari – hari. 

Beibeirapa peineilitian teilah meinuinjuikkan bahwa seilf - eisteieim pada re imaja adalah  

masalah kruisial dan ceindeiruing meingalami peinuiruinan keitika meinginjak masa 

reimaja ataui masa pu ibeirtas. Hasil lain me inuinju ikkan bahwa anak yang beirada di 

panti asuihan ceindeiruing meimiliki citra diri yang neigatif dan meimiliki seilf - eisteieim 

yang reindah kareina meireika teilah meindapatkan labeil uintuik dikasihani dan 

keihiduipannya beirgantuing deingan orang lain (Wuilandari & Rola, 2004). 

Seilf eisteieim pada reimaja tidak dapat dileipaskan dari peiran - peiran orang - 

orang di seikitar lingkuingan sosialnya seipeirti orangtuia, teiman seibaya dan pihak lain 

yang meimpeingaruihi peirkeimbangan reimaja. Seipeirti halnya deingan anak yang 

tinggal di panti asuihan, seilf eisteieim anak dipeingaruihi oleih orang - orang yang beirada 

di panti seipeirti peingasuih, peinguiruis panti dan teiman - teimannya. Keihiduipan panti 

asuihan meimbeirikan dampak positif mauipuin neigatif bagi anak. Peingaruih positif 

anak yang beirada di panti asuihan juistrui meindapat peimbinaan ataui bimbingan uintuik 
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meinghadapi keiras nya hiduip, meireika tu imbuih meinjadi pribadi yang deiwasa dan 

tidak meinyeirah. Meinuiruit hasil peineilitian Hartini dalam Androei Grandpuitra (2009).  

Pada peingaruih neigatif nya adalah anak panti asuihan ceindeiru ing meimpuinyai 

keipribadian yang infeirior, pasif, apatis, meinarik diri, muidah pu ituis asa, peinuih 

deingan keitakuitan dan keiceimasan seihingga dapat meinye ibabkan anak panti asuihan 

suilit uintuik meinjalin huibuingan sosial de ingan orang dan ju iga me ireika meirasa 

meindapatkan peirlakuian yang beirbeida dari gu irui dan teiman – teimannya. Seilf eisteieim 

tidak hanya teintang  peirilakui dan peimbeilajaran bagi anak reimaja, teitapi ju iga dapat 

meimbangkitkan motivasi uintu ik bangkit se irta timbuilnya rasa be irguina bagi 

lingkuingan. (Akhrima & Padang, n.d.) 

Motivasi adalah seibuiah dorongan u intu ik meingarahkan dan me impeirtahankan 

peirilakui. Motivasi me inimbu ilkan teirjadinya peiruibahan eineirgi te irhadap su iatu i 

individui. Motivasi sangat dipe irluikan dalam hal peimbeilajaran, dalam ke igiatan 

beilajar motivasi dapat dikatakan seibagai keiseiluiruihan daya peinggeirak di dalam diri 

individui yang me inimbuilkan keigiatan beilajar yang meinjamin keibeirlangsu ingan 

keigiatan beilajar seirta meimbeirikan arah pada keigiatan beilajar seihingga tuijuian yang 

ingin dicapai dapat te ircapai (Kuir & Leistari, 2021) 

Hakikat motivasi dalam pe imbeilajaran adalah be iruipa dorongan inte irnal 

mauipuin eiksteirnal yang ditu ijuikan pada su iatu i individu i agar teirjadinya peiruibahan 

peirilakui (Peindidikan eit al., 2020). Bila motivasi individui dalam beilajar seilalui 

reindah maka akan be irdampak pada diri se indiri yaitu i deingan bisa tidak naik ke ilas 

dan akan su ilit me incari peikeirjaan yang diminati se iteilah lu iluis dari se ikolah kareina 

tidak meimpu inyai keiteirampilan dalam du inia peikeirjaan(Kuir & Leistari, 2021) 
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Seilf – eisteieim meiruipakan bagian dari motivasi dan seilf – reiguilation. seilf 

eisteieim meinjadi salah satu i keibuituihan manuisia, seitiap individui peirlu i meimiliki seilf 

eisteieim yang tinggi kare ina deingan meimpu inyai seilf - eisteieim yang tinggi se iorang 

individui akan le ibih mu idah diteirima oleih lingku ingan seikitar, dan se ibaliknya jika 

seiorang individu i meimiliki seilf eisteieim yang reindah maka ceindeiruing tidak pe ircaya 

diri akan keimampu ian yang dimiliki. (J. Mruik, n.d.) 

Beirdasarkan pe irnyataan yang dilontarkan ole ih salah satu i peinguiruis Panti 

Sosial Asuihan Anak (PSAA) Ku irnia Asih me ingatakan masih banyak anak re imaja 

yang tinggal di panti asu ihan meimiliki seilf eisteieim yang reindah se ihingga ku irang 

peircaya diri khuisuisnya dalam proseis peimbeilajaran di seikolah. Hal te irseibuit yang 

meinandakan bahwa anak reimaja yang tinggal di panti asu ihan meimiliki seilf eisteieim 

dan optimisme i yang reindah, seihingga beirpeingaruih teirhadap motivasi be ilajar 

meireika. 

Seilf eisteieim yang reindah ju iga dapat ditandai de ingan keibiasaan dalam 

meinconteik dalam peimbeilajaran mauipuin pada saat u ilangan di seikolah. Keibiasaan 

meinconteik meinandakan bahwa su iatu i individu i tidak meimiliki keipeircayaan diri se irta 

malas dalam beilajar. 

Beirdasarkan pe injeilasan diatas peineiliti teirtarik uintu ik meineiliti leibih jauih 

meingeinai hubungan antara self esteem dengan motivasi belajar pada anak 

remaja di Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Kurnia Asih Bandung. 
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu  

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Nur Kurani, Tuti 

Fuji Lestari 

(2022) 

DOI : 

 https://doi.org/1

0.24114/konseli

ng.v19i2.30434 

Hubungan strategi 

pembelajaran peer 

teaching dan self 

esteem dengan 

motivasi belajar 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang hubungan antara 

strategi pembelajaran peer 

teaching dan self esteem 

dengan motivasi belajar pada 

siswa SMK Boedi Oetomo 

Pontianak yang dilakukan 

pada 24 responden, dan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ada hubungan positif 

antara strategi 

pembelajaran peer 

teaching dan self esteem 

dengan motivasi belajar, 

2. Strategi pembelajaran 

peer teaching dan self 

esteem berpengaruh pada 

motivasi belajar tapi tidak 

besar hanya 2,59 sehingga 

terdapat faktor lain yang 

lebih mempengaruhi 

motivasi belajar seperti 

faktor internal dan 

eksternal sebanyak 7,41%  

3. Perlu adanya strategi 

pembelajaran yang tepat 

dalam proses belajar 

mengajar. 

https://doi.org/10.24114/konseling.v19i2.30434
https://doi.org/10.24114/konseling.v19i2.30434
https://doi.org/10.24114/konseling.v19i2.30434
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2. N.K.R.W 

Sulastri, N.K. 

Rapi, D.O. 

Rachmawati 

(2020) 

 

DOI:    

https://doi.org/1

0.23887/jjpf.v10

i1.26714 

Hubungan antara 

harga diri dan 

motivasi berprestasi 

dengan prestasi 

belajar fisika siswa 

SMA 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai hubungan antara 

harga diri dan motivasi 

berprestasi dengan prestasi 

belajar fisika siswa SMA, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan positif 

antara harga diri dengan 

prestasi belajar fisika 

siswa kelas X MIPA SMA 

Negeri di Kota 

Semarapura Tahun 

pelajaran 2019/2020, 

2. Terdapat hubungan positif 

antara motivasi 

berprestasi belajar fisika 

siswa kelas X MIPA SMA 

Negeri di Kota 

Semarapura Tahun 

pelajaran 2019/2020, 

3. Terdapat hubungan positif 

antara harga diri dan 

motivasi berprestasi 

terhadap prestasi belajar 

fisika siswa kelas X 

MIPA SMA Negeri di 

Kota Semarapura Tahun 

pelajaran 2019/2020. 

3. Hidayani 

Akhrima, 

Rinaldi (2019) 

Hubungan antara 

harga diri dengan 

motivasi berprestasi 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan uji hipotesis mengenai 

hubungan antara harga diri 

https://doi.org/10.23887/jjpf.v10i1.26714
https://doi.org/10.23887/jjpf.v10i1.26714
https://doi.org/10.23887/jjpf.v10i1.26714
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DOI 

:  http://dx.doi.o

rg/10.24036/jrp.

v2019i3.6581 

pada anak panti 

asuhan 

dengan motivasi berprestasi 

pada anak panti asuhan di 

Kota Padang, maka dapat di 

simpulkan: 

1. Tingkat motivasi 

berprestasi pada anak 

panti asuhan di Kota 

Padang berada pada 

kategori tinggi, yaitu dari 

100 orang subjek 

penelitian 42 orang (42%) 

berada pada kategori 

tinggi, 

2. Tingkat harga diri pada 

anak panti asuhan di Kota 

Padang berada pada 

kategori tinggi, yaitu 100 

orang subjek penelitian 53 

orang (53%) berada pada 

kategori tinggi, 

3. Terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara 

harga diri dengan motivasi 

berprestasi pada anak 

panti di Kota Padang. 

Semakin tinggi harga diri 

anak panti asuhan di Kota 

Padang maka semakin 

tinggi motivasi 

berprestasinya. 

http://dx.doi.org/10.24036/jrp.v2019i3.6581
http://dx.doi.org/10.24036/jrp.v2019i3.6581
http://dx.doi.org/10.24036/jrp.v2019i3.6581


11 

 

 

 

4. Ruly Sylvia 

DOI :  

Doi.org/10.2100

9/Jpd 

e/ISSN 2549-

5801   

Hubungan self 

esteem dan motivasi 

belajar terhadap 

pendidikan 

kewarganegaraan 

Berdasarkan pada judul 

tersebt, maka kesimpulan 

yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Terdapat hubungan positif 

antara self esteem sebagai 

variabel X1 dengan hasil 

belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan sebagai 

variabel Y pada siswa 

kelas III di SD Kristen di 

Pamulangan Barat, 

2. Hipotesis ke dua diterima 

yaitu terdapat hubungan 

positif antara motivasi 

belajar (X2) dengan hasil 

belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan (Y) 

pada siswa kelas III di 

Kelurahan Pamulang 

Barat, Tanggerang 

Selatan, 

3. Hipotesis ke tiga diterima 

yaitu terdapat hubungan 

positif secara bersamaan 

antara self esteem (X1) 

dan motivasi belajar (X2) 

dengan hasil belajar 

Pendidikan 

Kewarganegaraan (Y) 

pada siswa kelas III di 
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Kelurahan Pamulang 

Barat, Tanggerang 

Selatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan juiduil dan latar beilakang yang teilah diu iraikan seibeiluimnya, 

maka peineiliti te irtarik uintu ik meineiliti me ingeinai “huibuingan antara seilf – eisteie im 

deingan motivasi be ilajar pada anak reimaja di Panti Sosial Asuihan Anak (PSAA) 

Kuirnia Asih Bandu ing” deingan meiruimuiskan peirmasalahan seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana seilf –eisteieim pada anak reimaja di Panti Asuihan Sosial Anak 

(PSAA) Kuirnia Asih Banduing ? 

2. Bagaimana motivasi beilajar pada anak reimaja di Panti Asuihan Sosial Anak 

(PSAA) Kuirnia Asih Banduing ? 

3. Bagaimana huibuingan antara seilf – eisteieim deingan motivasi beilajar pada anak 

reimaja di Panti Asuihan Sosial Anak (PSAA) Kuirnia Asih Banduing ? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan uintu ik agar dapat  me impeiroleih data se irta informasi 

meingeinai ju iduil yang dite iliti yaitu i’huibuingan antara seilf – eisteieim deingan motivasi 

beilajar pada anak reimaja di Panti Sosial Asuihan Anak (PSAA) Ku irnia Asih 

Banduing” yang diambil ole ih peineiliti deingan tu ijuian uintu ik: 

1. Uintuik meindeiskripsikan dan meinganalisis seilf – eisteieim pada anak reimaja di 

Panti Asuihan Sosial Anak kuirnia Asih kota Banduing. 
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2. Uintuik meindeiskripsikan dan meinganalisis motivasi beilajar pada anak reimaja di 

Panti Asuihan Sosial Anak kuirnia Asih kota Banduing. 

3. Uintuik meindeiskripsikan dan meinganalisis hu ibuingan antara seilf – eisteieim 

deingan motivasi beilajar pada anak reimaja di Panti Asuihan Sosial Anak kuirnia 

Asih kota Banduing. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Diharapkan peinguinaan dalam peineilitian ini me imbeirikan dampak beiruipa 

manfaat dan aktivitas nyta dari pe ineiliti se ibagai mahasiswa seibagai beintu ik reispon 

teirhadap kondisi dan peirmasalahan yang te irjadi dilapangan. Maka ke iguinaan dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beiriku it: 

1. Keiguinaan Teioritis 

Diharapkan peineilitian ini dapat me ingeimbangkan idei dan peimikiran teirkait 

deingan peingeimbangan teiori dan koseip keisdeijahteiraan sosial khu isuinya deingan 

huibuingan antara seilf – eisteieim deingan motivasi be ilajar pada anak reimaja di 

Panti Asuihan Sosial Anak kuirnia Asih kota Banduing. 

2. Keiguinaan Praktis 

a. Bagi Peimeirintah 

Seibagai bahan kontribuisi yang positif de ingan meingeimbangkan dan 

meiningkatkan seilf – eisteieim teirhadap motivasi beilajar pada anak reimaja yang 

ada di Panti Asuihan Sosial Anak (PSAA).  

 

b. Bagi Instasi Leimbaga  
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Seibagai suimbeir informasi dan dapat dijadikan bahan kontribuisi deingan 

meingeimbangkan dan me iningkatkan seilf – eisteieim teirhadap motivasi beilajar 

teirhadap anak reimaja yang ada di Panti Asuihan Sosial Anak (PSAA).  

c. Bagi Masyarakat  

Seibagai suimbeir informasi bagi masyarakat meingeinai meingeimbangkan dan 

meiningkatkan seilf – eisteieim teirhadap motivasi beilajar anak reimaja yang ada di 

Panti Asuihan Sosial Anak (PSAA) 

d. Bagi peineiliti lain 

Seibagai suimbeir informasi dan dapat meimbeirikan masuikan dalam 

peineilitian yang seiruipa uintuik dapat dijadikan bahan kajian. 


